BAB 4
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Singkat Perpustakaan STAIN Surakarta

Sebelum memaparkan analisis data dan pembahasderighjh dahulu
penulis memberikan gambaran singkat tentang laygmempustakaan STAIN
Surakarta sebagai tempat penelitian ini dilakuk&erpustakaan  STAIN
Surakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)lirdijkungan STAIN
Surakarta, yang bersama-sama dengan unsur penygamgruan tinggi lainnya,
berperan serta dalam tercapainya tujuan pergurimggityaitu melaksanakan
Tridarma Perguruan Tinggi yang mencakup programakag pendidikan dan
pengajaran, penelitian serta pengabdian pada na&syalenis layanan yang ada
di perpustakaan STAIN Surakarta meliputi :

= Layanan Sirkulasi

= Layanan Referensi/Rujukan

= Layanan Fotokopi

= Layanan Internet

= Penelusuran OPAMMline Public Access Catalogy@lan

= Pendidikan Pemakai Perpustakaan.

Lokasi gedung perpustakaan menyatu dengan STAHsk&8da, letaknya
sangat strategis karena berada di bagian tengalpat#a posisi di depan yang
dikelilingi oleh gedung kantor pusat, jurusan daangan perkuliahan. Akses
jalan dari seluruh aktifitas civitas akademika mel® perpustakaan sehingga
memudahkan pemustaka untuk berkunjung ke perpustaka

Perpustakaan STAIN Surakarta menempati bangundanker 2, luas
750m2 dengan pembagian ruang sebagai berikut:

Lantai 1 terdiri dari :

» Ruang Sirkulasi (peminjaman dan pengembalianpuku

» Ruang Koleksi (Buku dan Kitab)

= Ruang Baca

= Ruang Layanan Internet

» Ruang Layanan Fotokopi

» Ruang Kepala dan Kantor.

4C
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Lantai 2 terdiri dari :
= Ruang Referensi
= Ruang Skripsi
= Ruang Majalah limiah
= Ruang Koleksi Tandon
= Ruang Komputer
= Ruang Pengolahan dan
= Ruang Pertemuan.

Jumlah koleksi perpustakaan pada saat ini 27.6%2nefalar yang terdiri
dari koleksi buku teks berbahasa Indonesia danrigggitab berbahasa Arab,
koleksi referensi, koleksi majalah ilmiah/jurnallletin, koleksi skripsi, koleksi
karya ilmiah/laporan penelitian dosen, dan kolekgital (CD Rom). Pada tabel

berikut ini digambarkan koleksi perpustakaan STASlNakarta:

Tabel 1.4. Koleksi Perpustakaan STAIN Surakarta

BANYAKNYA
JENIS KOLEKSI JUDUL | EKS
Koleksi Buku dan Kitab 5.710 23.817
Koleksi Referensi 319| 1.444
Koleksi Majalah llImiah/Jurnal/Bulletin 119 448
Koleksi Skripsi 1.717 1.717
Koleksi Karya llmiah Dosen 226 226
Koleksi Digital 20 20

Jam buka layanan perpustakaan, setiap hari SehinKamis: 08.00 —
16.00 WIB dan Jum’at s.d. Sabtu: 08.00 — 12.00 WIElam layanannya
Perpustakaan STAIN Surakarta menggunakan sistebukizr ppen accegs
Pemustaka dapat langsung memilih, mengambil, danlraea buku/koleksi yang
dibutuhkan yang tersedia di rak secara langsundelspyang dapat dipinjam
oleh pemustaka adalah koleksi sirkulasi yaitu btéis dan kitab dalam jangka
waktu 7 hari dan dapat diperpanjang kembali bitkaki ada pemesanan dari
pemustaka lain. Sedangkan koleksi referensi daralatajilmiah/jurnal/bulletin
hanya dapat dibaca di tempat, bila membutuhkarkémiodapat melalui petugas,
koleksi skripsi tidak diijinkan untuk difotokopi. iduk melengkapi informasi
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tentang berita Solo Raya dan sekitarnya perpustal&BAIN Surakarta juga
melanggan surat kabar lokal Solopos.

Perpustakaan STAIN Surakarta telah menerapkan nsistgormasi
berbasis komputer dengan automasi perpustakaag garupakan aplikasi
sistem yang terintegrasi yaitu mulai pengadaangg@han, sirkulasi sampai
dengan pemeliharaan bahan pustaka. Untuk penetusalaksi perpustakaan
disediakan OPAC. Sistem Informasi Perpustakaan KSTABurakarta
menggunakan program SIPRUS.

Pemustaka dapat juga mengakses internet di pekaastatersedia enam
unit komputer yang dapat digunakan selama jam lpétpustakaan. Di ruang
internet direncanakan menyediakan dua puluh uninguder dan ruangan
dilengkapi dengan pendingin udara. Pemustaka klifinmembawa laptop ke
dalam perpustakaan untuk mengakses internet, $ghipgmustaka dapat
langsung mengakses informasi yang mereka inginkan.

Setiap anggota perpustakaan wajib mengikuti Pddhd Pemakai
Perpustakaan sebagai syarat menjadi anggota pakpast yang diselenggarakan
setiap tahun ajaran baru untuk mahasiswa baru.akagiini diselenggarakan
untuk mengenalkan perpustakaan dan memberikan hgabikepada pemustaka
agar dapat menggunakan fasilitas perpustakaaneseiektif dan efisien.

Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, Perpuastek®AIN Surakarta
mempunyai personalia yang terdiri dari 1 orang KeepPaerpustakaan dan 9 orang
staf perpustakaan yang berlatar belakang pendid&hnlmu Perpustakaan 4
orang, pendidikan D3 llmu Perpustakaan 1 orangdigéan S1 Non Iimu
Perpustakaan 1 orang, pendidikan S2 Non limu Ptakagn 3 orang dan
pendidikan SLTA 1 orang.

4.2. Karakteristik Responden

Untuk memberi gambaran yang jelas tentang respoddim penelitian
ini, ditentukan karakteristik responden yang maligenis kelamin, jurusan,
semester dan tingkat kunjungan responden ke peail@asst STAIN Surakarta.
Populasi penelitian ini adalah anggota perpustakaag merupakan mahasiswa

STAIN Surakarta. Sampel penelitian berjumlah 95ngraBerdasarkan hasil
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kuesioner, diperoleh data tentang jenis kelamipaeden yang berkunjung ke
perpustakaan, 51 orang perempuan atau 54 % dataljuresponden dan 44
orang laki-laki atau 46% dari jumlah responden,esipdigambarkan dalam

diagram berikut ini:

EPerempuan=51
M Laki-laki=44

P =54% L = 46% Responden = ¢

Diagram 1.4. Jumlah Responden Yang Berkunjung Kpu3eakaan
Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil kuesioner diperoleh data responden yaegkunjung ke
perpustakaan berdasarkan kelompok jurusan menuaukicusan Tarbiyah 34
orang atau 36%, jurusan Sastra Inggris 20 orang 2086, jurusan Ekonomi
Islam 18 orang atau 19%, jurusan Syariah 10 orgeng B1%, jurusan Dakwah 8
orang atau 8% dan jurusan Ushuluddin 5 orang &faudari seluruh jumlah
responden. Dengan demikian diperoleh informasidsanrkan jurusan, responden
yang paling banyak berkunjung ke perpustakaan ad&sponden dari jurusan
Tarbiyah sedangkan yang paling sedikit berkunjumg pgerpustakaan adalah
responden dari jurusan Ushuluddin seperti digangmadalam diagram berikut

ini:
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35
30
25
20
15
10

5

0

11

O Tarbiyah=34

H Sastra Inggris=20
O Ekonomi Islam=18
O Syari'ah=10

B Dakwah=8

O Ushuluddin=5

Tar Sas Ekis Sya Dak Ush

36% 20% 19% 11%

8% 5%

Responden = 95

Diagram 2.4. Jumlah Responden Yang Berkunjung KpuRtakaan
Berdasarkan Kelompok Jurusan

Dari hasil kuesioner diperoleh data responden yaegkunjung ke

perpustakaan berdasarkan semester menunjukkamdespgang berkunjung dan

menggunakan layanan perpustakaan mencakup selogkiatan dalam semester
genap 2008/2009. Semester Il = 31 orang atau 38#teser VIIl = 23 orang atau

24%, semester IV = 21 orang atau 22%, semester V1 srang atau 12%, dan

semester X = 9 orang atau 9% dari jumlah resporidengan demikian diperoleh

informasi bahwa responden semester Il paling banyakg berkunjung ke

perpustakaan sedangkan yang paling sedikit berkgnke perpustakaan adalah

responden semester X, jumlah responden yang benkginke perpustakaan

berdasarkan semester dapat digambarkan dalanadiiadr bawah ini :

Analisis kepuasan pemustaka..., Erland Cahyo Saputro, FIB Ul, 2009

Universitas Indonesia



45

90;
801
701
0. Esmtll=31
501 B Smt Vil =23
40- gsmtlv=21
301 Osmtvi=11
201 ESmtX=9
104

0+

1st Qtr 2nd Qtr 3rd Qtr 4th Qtr Responden = 95

Diagram 3.4. Jumlah Responden Yang Berkunjung Kpu3eakaan
Berdasarkan Semester

Selanjutnya berdasarkan data kuesioner tentangkatin kunjungan
responden ke perpustakaan menunjukkan bahwa remposécara umum
berdasarkan jenis kelamin, kelompok jurusan dan estn responden
menunjukkan bahwa tingkat kunjungan responden kpugtakaan setiap hari
atau harian cukup tinggi yaitu 50 orang atau 53%i ¢lamlah responden
menyatakan sering berkunjung ke perpustakaan kemudld orang atau 42%
responden menyatakan seminggu sekali atau minggaag berarti kadang-
kadang dan responden yang menyatakan berkunjungekmustakaan sebulan
sekali atau bulanan hanya ada 5 orang atau 5%jwalah responden, seperti

terlihat pada diagram sebagai berikut:

O Harian=50
B Mingguan=40
OBulanan=5

Responden = 95

Harian 53% Mingguan 42% Bulanan 5%

Diagram 4.4. Tingkat Kunjungan Responden ke Peagasin
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Dari diagram di atas menunjukkan bahwa kebutuhapomden terhadap
perpustakaan cukup tinggi sehingga mereka seririgibging dan memanfaatkan
layanan yang disediakan perpustakaan. Hal ini njakkan bahwa responden
memiliki persepsi dan harapan terhadap pelayangugiakaan. Bila pemustaka
ditanya tentang apa dan bagaimana tingkat kudhtgman perpustakaan, maka
muncul banyak jawaban. Setiap pemustaka berlainatamd memahami,
merasakan dan menilai apa itu kualitas. Sejumlaapaa pasti ada dalam benak
pikiran pemustaka, hanya tingkat pengharapan daaoritps layanan yang
diharapkan antar pemustaka berlainan. Adanya kesgswantara harapan dan
kenyataan yang diperoleh merupakan definisi sedertari kualitas.

Dalam rangka melihat tingkat kunjungan respondenpkepustakaan,
berikut ini secara lebih spesifik digambarkan tagkunjungan responden ke

perpustakaan berdasarkan kelompok jurusan, sepstt dilihat pada diagram

berikut ini:
] I O Harian
] I‘ . E Mingguan
| |£ O Bulanan
_ I' Il A
| Ii e e R
Tar Sas Ekis = Sya Dak  Ush

Keterangan:

Tar = Tarbiyah (34 responden) Sya = Syari'ah (Epoaden)

Sas = Sastra Inggris (20 responden)  Dak = Dak@&absponden)

Ekis= Ekonomi Islam (18 responden) Ush = Ushulud8iresponden)

Diagram 5.4. Tingkat Kunjungan Responden Kelompokisan

Berdasarkan data kuesioner diketahui bahwa darord#g responden
jurusan Tarbiyah yang menyatakan berkunjung ke ystagaan setiap hari 16
orang atau 47%, sama persis dengan yang menyataama berkunjung ke

perpustakaan seminggu sekali 16 orang atau 47%ngkdn 2 orang atau 6%
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responden menyatakan berkunjung ke perpustakaanlaselsekali. Tingkat

kunjungan responden jurusan Sastra Inggris yangirbkth 20 responden yang
menyatakan berkunjung ke perpustakaan sebulanide&aya 1 orang sama
dengan responden jurusan Dakwah dan jurusan Ekoistamn, 10 orang atau
50% responden menyatakan berkunjung ke perpustaetap hari, dan 9 orang
atau 45% responden menyatakan berkunjung ke pekaustseminggu sekali.
Pada kelompok jurusan Syari’ah dari 10 responderafg atau 60%, menyatakan
berkunjung ke perpustakaan seminggu sekali danadgoatau 40% responden
lainnya menyatakan berkunjung ke perpustakaanpséta. Dari 8 responden
kelompok jurusan Dakwah, 4 orang atau 50%, mengataBerkunjung ke

perpustakaan seminggu sekali, 3 orang atau 38%omdsp menyatakan
berkunjung ke perpustakaan setiap hari, dan 1 omaegyatakan berkunjung ke
perpustakaan sebulan sekali. Untuk responden k@bnupusan Ushuluddin dari

5 responden sebanyak 4 orang atau 80% respondeyatalesn berkunjung ke
perpustakaan setiap hari dan hanya 1 orang yamyatakan berkunjung ke
perpustakaan seminggu sekali.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa respondemgdeerkunjung ke
perpustakaan, digambarkan dalam diagram tingkajukgan responden tampak
responden yang setiap hari berkunjung ke perpustakaalah responden dari
jurusan Tarbiyah, jurusan Sastra Inggris, jurus@&onBmi Islam dan jurusan
Ushuluddin.  Sedangkan responden yang seminggu isdl@akunjung ke
perpustakaan adalah responden dari jurusan Sydeialjurusan Dakwah. jurusan
sebagaimana responden secara umum memiliki pergepsharapan terhadap

pelayanan perpustakaan.
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Berkaitan dengan harapan pemustaka terhadap leualiéyanan
perpustakaan, berdasarkan data yang diperolehkdasioner tentang harapan
responden terhadap waktu layanan, 51 orang ataur&4p6nden mengharapkan
waktu layanan perpustakaan STAIN Surakarta bukarbdalam seminggu dan
40 orang atau 42% orang mengharapkan perpustakaka B hari dalam

seminggu. Seperti dapat dilihat pada diagram benku

60-
50+
40+
30- @5 hari=4

M6 hari =51
O7 hari = 40

20+
105

5 hari 6 hari 7 hari
4% 54% 42%

Diagram 6.4. Harapan Responden Terhadap Waktunbaya

Waktu layanan perpustakaan STAIN Surakarta sangua paat penelitian
ini dilaksanakan sudah sesuai dengan harapan m@spoang paling tinggi yaitu
6 hari dalam seminggu yaitu Senin sampai dengatuS8bsuai dengan jam kerja
pegawai dan waktu kuliah mahasiswa. Bila dikaitdeangan harapan responden
mengenai jam buka layanan perpustakaan dari ja600816.00 maka diketahui
bahwa pemustaka mengharapkan perpanjangan jam teusebut setiap hari.
Responden yang mengharapkan jam buka layanan pekpas setiap hari pk.
08.00 — 16.00 adalah 83 orang atau 87% dari regposedangkan 12 orang atau
13% responden mengharapkan jam buka layanan p&0 6814.00, seperti dapat

dilihat pada diagram berikut ini:
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90
80
70
60
50
40 [08.00 - 14.00 = 12
30 W 08.00 - 16.00 = 83
20
10
0
08.00 - 14.00 08.00 - 16.00
13% 87%

Diagram 7.4. Harapan Responden Terhadap Jam [Buleaman

Kebutuhan responden terhadap kualitas layananugkdman dengan
ditunjukkan dari tingkat kunjungan responden keppstakaan baik secara umum
maupun berdasarkan kelompok jurusan responden nuikkan bahwa
kebutuhan responden terhadap perpustakaan culgg.tBerdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan responden sering memanfadéiy@man yang disediakan
perpustakaan, lebih dari setengah jumlah respomagryatakan bahwa setiap hari
berkunjung ke perpustakaan. Hal ini menunjukkanwaalnesponden memiliki
persepsi yang baik terhadap pelayanan perpustataan responden berharap
bahwa waktu dan jam buka layanan perpustakaanpdipgng agar setiap hari
dapat berkunjung ke perpustakaan.

Dalam kuesioner selain berisi butir-butir perngatguga terdapat tiga
pertanyaan yang diajukan kepada responden tentmagdn pemustaka terhadap
waktu buka perpustakaan yang diinginkan dalam sggoinjam layanan yang
diinginkan dalam seminggu, dan saran/harapan regmorterhadap layanan

perpustakaan
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4.3. Uji Validitas dan Réeliabilitas

Kuesioner penelitian ini mencakup 20 butir perngatadari 3 variabel
penelitian yang merupakan dimensi kualitas layakginvaliditas dan reliabilitas
dilakukan terhadap 10 responden. Dari seluruh lpdmyataan yang termasuk
dalam dimensiAffect of Servicelnformation Control, dan Library as Place,
seluruhnya memenuhi persyaratan validitas danhbibtes. Hal tersebut dilihat
nilai korelasi Pearson Correlationlyang lebih besar dari 0,3 sehingga dapat
dinyatakan valid. (Tabel terlampir).

Sementara itu nilai reliabilitas yang diperoleh dimai Affect of Service
sebesar 0,816, yang diperoleh dimdn$ormation Controlsebesar 0,717 dan
yang diperolehdimensi Library as Placesebesar 0,769 yang semuanya lebih
besar dari 0,5 yang menjadi batasan minimal rédiiabi Berdasarkan hasil ini
maka seluruh butir pernyataan tersebut dapat digkap valid dan reliable.
(Tabel terlampir).

4.4. Analisis Kualitas L ayanan

Analisis kualitas layanan perpustakaan dalam pesszah ini dibagi
menjadi beberapa bagian agar dapat menggambarkalitakulayanan dari
berbagai sudut pandang yaitu :

1. Analisis secara umum

2. Analisis berdasarkan dimensi kualitas layanan

3. Analisis berdasarkan butir pernyataan

4. Analisis berdasarkan kelompok jurusan responden
Dengan demikian, identifikasi, ukuran dan penggasarbakualitas layanan
perpustakaan dan tingkat kepuasan pemustaka yangpaken hasil dari

penelitian ini menjadi fokus dan jelas.

4.4.1. Analisis Secara Umum

Analisis ini dilakukan untuk mengukur kepuasan pstaka atas kualitas
layanan di perpustakaan STAIN Surakarta, dalamelg@m ini menggunakan
metodeLibQual+™ yaitu metode yang mengukur kualitas layanan perpustakaan

berdasarkan harapan dan persepsi pemustaka. Yarakslid dengan harapan
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adalah tingkat layanan yang dibutuhkan atau dikeginpemustaka, sedangkan
persepsi adalah tingkat layanan yang diterima stmg dirasakan pemustaka.
KesenjanganGap) antara harapan dan persepsi pemustaka inilah geseput
kualitas layanan perpustakaan.

Analisis secara umum ini didapat dengan cara mdajikan semua skor
harapan minimum, harapan yang diinginkaesjred, dan persepsi, kemudian
dibagi dengan jumlah butir pernyataan untuk menttapanilai rata-rata harapan
minimum, harapandgsired dan persepsi. Dan skor kesenjangaag) diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

AG = P Perceived Persepsi) — MNinimum/ Harapan Minimum)
SG = P Perceived Persepsi ) — Dlisered/ Harapan yang Diinginkan)

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai ata harapan
minimum yaitu 6,18 dan nilai rata-rata persepsiau#®,43,sedangkan nilai rata-
rata harapan yang diinginkardeGired) yaitu 6,45. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata persepsi lebih dindari harapan minimum,
sehingga diperoleh nilai kesenjangan A&l¢quacy Gappositif yaitu 0,25 dan
nilai SG Superiority Gap)— 0,02. Hasil analisis data dapat dilihat padaeltab

berikut ini:
Tabel 2.4. Hasil Analisis Secara Umum
20 butir Harapan | Harapan| Persepsi | Adequacy | Superiority
Pernyataan| Minimum | (Desired | (Perceivedl Gap Gap
(Minimum) (AG) (SG)
Rata-rata 6,18 6,45 6,43 0,25 -0,02

Angka 0,25 tersebut menunjukkan bahAdequacy Gapadalah positif
dan berada pada wilayadtone of tolerance yang berarti kualitas layanan masih
dalam batas toleransi atau dinyatakan baik. Haétert juga menunjukkan bahwa
pemustaka menilai kualitas layanan yang diterimat@ah memenuhi harapan
minimum yang diinginkan sehingga pemustaka dapayatfikan puas dengan
layanan yang diberikan. Dengan demikian, dapattalean, bahwa secara umum,
kualitas layanan perpustakaan STAIN Surakarta sogahuaskan responden.

Kepuasan pemustaka adalah tingkat kepuasan yaiadp tdirasakan

(perceivell oleh pemustaka sebagai pengguna jasa perpustakasmpelayanan
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yang telah diberikan oleh perpustakaan dibandingkamgan apa yang mereka
harapkan éxpectefidari pelayanan tersebut. Sebagaimana pendapguPaman,
Zeithaml dan Berry (1985) yang mengemukakan: “ada fhktor utama yang
mempengaruhi kualitas layanan, yatpected servicganperceived service

Dan Kotler (2003) menyatakan bahwa: “kualitas hadiswlai dari
kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepshggaln’. Sebagaimana
prinsip dariLibQual+™ (2008) adalah: “hanya pemustaka yang berhak menilai
kualitas layanan”. Sehingga dalam hal ini ukuran Kaalitas layanan yang baik
bukanlah berdasarkan pada sudut pandang atau giensidpk perpustakaan
sebagai penyedia layanan, melainkan berdasarkaut gashdang atau persepsi

pemustaka.

4.4.2. Analisis Berdasarkan Dimensi Kualitas Layanan

Analisis berdasarkan dimensi kualitas layanan [sgkaan ini
menggunakan indikator pengukuran dengan tiga dimépQual+™ yaitu:

1. Affect of serviceyaitu kemampuan dan sikap petugas perpustakaan
dalam melayani pemustaka. Dalam kuesioner dimemnsmencakup
tujuh pernyataan.

2. Information Control, yaitu meliputi ketersediaan koleksi dan
kemudahan mengakses informasi. Dalam kuesioner ndimeni
meliputi delapan pernyataan.

3. Library as place yaitu perpustakaan sebagai sebuah tempat. Dalam
kuesioner dimensi ini meliputi lima pernyataan.

Analisis berdasarkan dimensi kualitas layanan thdapat dengan cara
menjumlahkan semua skor harapan minimum, harapag w#nginkan, dan
persepsi, kemudian dibagi dengan jumlah butir pEE®N pada masing-masing
dimensi, sehingga diketahui nilai rata-rata harapammum, harapandgsired
dan persepsi. Nilai kesenjangan diperoleh dengaghpeingan sebagai berikut:

AG = P Perceived Persepsi) — MMinimum/ Harapan Minimum)
SG = P Perceived Persepsi ) — Dlisered/ Harapan yang Diinginkan)

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada dem&tfiect of Service
nilai rata-rata harapan tertinggi adalah pada laramng diinginkandesired)

Analisis kepuasan pemustaka..., Erland Cahyo Saputro, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



53

yaitu 6,21. Nilai terendah adalah pada harapanmmim yaitu 5,79 dan nilai rata-
rata persepsi adalah 6,10. Data tersebut menumulieowa nilai rata-rata
persepsi lebih tinggi dari harapan minimum, sehinggmemperoleh nilai
kesenjanganAdequacy Gappositif yaitu 0,31 dengan nile&uperiority Gap—

0,11. Hal serupa juga terjadi pada kedua dimenshya yang masing-masing
menunjukkan nilai rata-rata persepsi lebih tinggri harapan minimum. Hasil

analisis data dapat dilihat pada tabel 3.4. berikut

Tabel 3.4. Hasil Analisis Data Berdasarkan Diméhsilitas Layanan

Dimensi Harapan | Harapan | Persepsi AG | SG
Kualitas layanan Minimum | (Desired
Sikap dan kemampugn 5,79 6,21 6,10 0,31 -0,11

petugas dalam  melayani
pemustakd Affect of Service)
Ketersediaan koleksi dan 6,39 6.66 6,57 0,18 -0,09
kemudahaan akses informﬁisi
(Information Contro)
Perpustakaan sebagai sebuah 6,37 6,62 6,61 0,24 -0,01
tempat Library as Placg

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dimensiitegalayanan yang
paling tinggi mempengaruhi kepuasan pemustaka ladixaensiAffect of Service
(yaitu sikap dan petugas perpustakaan dalam melpgamustaka mendapat skor
0,31), dimensi selanjutnya adalakbrary as Place(yaitu perpustakaan sebagai
sebuah tempat mendapat skor 0,24) dan terakhialdalimensilnformation
Control (yaitu meliputi ketersediaan koleksi yang memadin kemudahan
mengakses informasi mendapat skor 0,18).

Skor Adequacy Gapmenunjukkan positif dan berada pada wilay@ine
of tolerancg yang berarti kualitas layanan masih dalam badtdsransi atau
dinyatakan baik. Hal tersebut juga menunjukkan @ahyemustaka menilai
kualitas layanan berdasarkan tiga dimensi yangrigitéaya telah memenuhi
harapan minimum yang diinginkan sehingga pemustiqzat dinyatakan puas
dengan layanan yang diberikan. Dengan demikianatdajkatakan, bahwa
berdasarkan tiga dimensi kualitas layanan, respongenyatakan bahwa kualitas

layanan perpustakaan STAIN Surakarta sudah memuaska
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Kualitas layanan berpusat pada upaya pemenuhan tuketru dan
keinginan pemustaka. Menurut Goetsh dan Davis daaief (2007) "kualitas
layanan merupakan suatu kondisi dinamis yang berfgdn dengan produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi ratlabihi harapan”. Dan
Kotler (2003) “menegaskan keseluruhan layanan Inggreh pada kemampuan
untuk memuaskan kebutuhan”. Dengan berpatokkan patiga dimensi kualitas
layananLibQual+™ maka kualitas layanan perpustakaan dapat diulansepsi
dan harapan pemustaka terhadap kualitas layanapugtekaan itu sangat
mempengaruhi kepuasan pemustaka, Dimensi sikapkdarampuan petugas
dalam melayani pemustakaffect of Serviceyangat penting dalam mewujudkan
pelayanan yang baik, sikap dan perhatian adaladr d&g)i petugas perpustakaan
untuk memberikan pelayanan secara nyata. Begita pighensi ketersediaan
koleksi perpustakaan dan kemudahan akses inforntsiperpustakaan
(Information Contro) yang dibutuhkan pemustaka serta tersedianyaitéasil
perpustakaan sebagai sebuah tempdrdry as Placg¢ yang memadai sangat

mempengaruhi kepuasan pemustaka.

4.4.3.Analisis Berdasarkan Butir Pernyataan

Analisis berdasarkan butir pernyataan adalah asaliang dilakukan
terhadap 20 butir pernyataan dari kuesioner. Njng didapat dari harapan
minimum, harapan yang diinginkan dan persepsi md@o pada masing-masing
butir pernyataan dijumlah kemudian dibagi dengamlgn responden, sehingga
diketahui nilai rata-rata harapan minimum, haragamy diinginkan dan persepsi.
Nilai kesenjangan diperoleh dengan penghitungaagsetberikut:

AG = P Perceived Persepsi) — MNlinimum/ Harapan Minimum)
SG = P Perceived Persepsi ) — Dlisered/ Harapan yang Diinginkan)

Dari hasil analisis data diketahui angka kesergangnenunjukkan
Adequacy Gappositif dari 20 butir pernyataan. Berdasarkan ropgrnyataan
ditemukan 13 pernyataan yang nilai rata-rata perdepih tinggi daripada nilai
rata-rata harapan minimum dan 7 pernyataan menkenjukilai rata-rata persepsi

sama dengan nilai rata-rata harapan minimum.
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Dari 13 butir pernyataan (65%) yang mendapatkanr #a@senjangan

Adequacy Gappositif, dimana nilai rata-rata persepsi lebilggindaripada nilai

rata-rata harapan minimum yang berarti sudah mehieharapan minimum

responden, atau responden puas dengan layanansiadgman. Berikut ini

merupakan butir pernyataan yang mendapafidaequacy Gagyang tinggi adalah

sebagai berikut:

Responden menyatakan bahwa petugas memberikarapatagengan
tepat dan cepat (butir nomor 3) mendapatkan skserjangan 0,92.
Responden menyatakan bahwa petugas selalu tanggépk u
membantu kesulitan pemustaka di perpustakaan (mgmor 5)
mendapatkan skor kesenjangan 0,71.

Responden menyatakan bahwa adanya layanan intediet
perpustakaan membantu pemustaka dalam mengaksesasi (butir
nomor 13) mendapatkan skor kesenjangan 0,62.

Responden menyatakan bahwa fasilitas gedung daaafzer fisik
(rak, meja baca, kursi, dsb.) di perpustakaan cukgmadai (butir
nomor 20) mendapatkan skor kesenjangan 0,48.

Responden menyatakan bahwa petugas berpenamgplatararamah
dalam melayani (butir nomor 7) mendapatkan skoemesgan 0,21
Responden menyatakan bahwa kejelasan petunjuk derdugan
penggunaan fasilitas layanan di perpustakaan (botmor 8)
mendapatkan skor kesenjangan 0,21

Responden menyatakan bahwa keberadaan sarana potako
perpustakaan cukup memadai (butir nomor 15) merkiapa
kesenjangan 0,21

Responden menyatakan bahwa Suasana perpustakaajunuang
saya untuk selalu berkunjung (butir nomor 18) meatlkan skor

kesenjangan 0,21

Kemudian, berdasarkan hasil analisis data berdasapkitir pernyataan

ditemukan tujuh pernyataan yang nilai kesenjan@atequacy Gapmendapat

skor nol, hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-ragrsepsi dan nilai rata-rata
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harapan minimum responden sama. Ketujuh pernyataaebut adalah sebagai
berikut:
= Petugas memberikan perhatian dengan sungguh-suriggtithnomor
1).

» Penataan koleksi perpustakaan (buku, bahan refesémnpsi, majalah
ilmiah, dsb.) memudahkan saya dalam menemukan HKentbatir
nomor 9).

= Sumber informasi lain seperti (skripsi, bahan egfsr, majalah ilmiah,
dsb) saya butuhkan untuk menyelesaikan/ mengerjakgas-tugas
(butir nomor 11).

= Automasi perpustakaan dengan komputer membuat dayaimkulasi
menjadi lebih cepat (butir nomor 12).

» Fasilitas katalog online / OPAC membuat penelusundormasi di
perpustakaan menjadi mudah (butir nomor 14).

* Ruang perpustakaan memberi inspirasi saya untuk baesn dan
belajar (butir nomor 16).

» Perpustakaan menyediakan tempat belajar yang ny@ouwdin nomor
19).

Skor kesenjangan O sebenarnya masih masuk nil@ifptsmun hal itu
sangat dekat dengan nilai negatif oleh sebab ihddenya mendapat perhatian
dari manajemen perpustakaan STAIN Surakarta. sisalberdasarkan butir
pernyataan yang mendapatkan skor kesenjangan tiaggbutir skor kesenjangan
0 maka menemukan temuan bahwa responden menyapalendengan sikap
petugas dalam memberikan layanan denga tepat ¢t serta responden puas
dengan sikap petugas yang selalu tanggap untuk am@mkpemustaka, dan
responden menyatakan bahwa petugas berpenampiandaa ramah dalam
melayani namun yang harus mendapat perhatian agedablgas memberikan
perhatian dengan sungguh-sungguh kepada pemuBtalen kegiatan pelayanan
memerlukan suatu sikap positif di hadapan pemustémayum, tutur kata, gerak-
gerik, cara berpakaian dan kecekatan dalam melaglam memberikan nilai
tambah yang besar bagi kepuasan pemustaka. Daldamkukan pelayanan yang

baik maka sikap dan perhatian adalah dasar bagugtkaan untuk memberikan

Analisis kepuasan pemustaka..., Erland Cahyo Saputro, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



57

pelayanan secara nyata untuk melakukan tindakaaikeyang terwujud menjadi
satu kesatuan dalam melayani pemustaka.

Responden menyatakan puas dengan adanya layanametntdi
perpustakaan membantu pemustaka dalam mengaksesasi, responden juga
menyatakan puas terhadap kejelasan petunjuk datugarpenggunaan fasilitas
layanan di perpustakaan, responden menyatakandamggmn keberadaan sarana
fotokopi di perpustakaan cukup memadai, namun yemrgs mendapat perhatian
menurut responden adalah dalam penataan kolekpugtakaan (buku, bahan
referensi, skripsi, majalah ilmiah, dsb.) memudahkpemustaka dalam
menemukan kembali, sumber informasi lain sepekrigsi, bahan referensi,
majalah ilmiah, dsb) dibutuhkan pemustaka untukyekesaikan/ mengerjakan
tugas-tugas, Automasi perpustakaan dengan kompwerbuat layanan sirkulasi
menjadi lebih cepat dan fasilitas katalog onlin@FAC membuat penelusuran
informasi di perpustakaan menjadi mudah. Dalam ta@makoleksi dalam sistem
layanan terbuka memang terkendala dengan mewujukidaeksi dalam kondisi
yang rapi sepanjang waktu dalam jajaran kolekspealipustakaan, pemustaka
dapat langsung masuk ke dalam rak koleksi untuk carenbuku yang
dibutuhkannya sehingga petugas harus selalu meatgerh penataan koleksi.
Automasi perpustakaan membutuhkan perangkat komp#eg bagus agar
pelayanan menjadi cepat, ketersediaan komputer agienprioritas untuk
mendukung kegiatan perpustakaan dari mulai pengagangolahan, sirkulasi
sampai dengan pemeliharaan bahan pustaka. Demjikgmnuntuk mendukung
fasilitas OPAC dibutuhkan perangkat unit komputangy memadai sehingga
pemustaka dapat melakukan penelusuran koleksi gta@aan dengan cepat.

Responden menyatakan puas dengan fasilitas gethmgeralatan fisik
(rak, meja baca, kursi, dsb.) di perpustakaan cukigmadai dan responden
menyatakan puas dengan suasana perpustakaan mangupeimustaka untuk
selalu berkunjung namun yang harus mendapat parhatidalah ruang
perpustakaan memberi inspirasi saya untuk membama belajar serta
perpustakaan menyediakan tempat belajar yang nyanRerpustakaan
menyediakan gedung dan sarana fisik yang memadai kelihatan bagus
tentunya dapat mengundang pemustaka untuk datakgnipeng setiap hari.setiap
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hari. Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar telampat belajar bagi
pemustaka tentunya untuk lebih memberikan rasa ygmagian agar pemustaka
betah berlama-lama di perpustakaan untuk membanabé#ajar dibutuhkan
suasana yang nyaman dan tenang tidak gerah umtukembutuhkan pendingin

udara yang menyeluruh di perpustakaan.

4.4.4. Analisis Berdasarkan Kelompok Jurusan Responden

Analisis ini dilakukan untuk mengukur kepuasan pstaka terhadap
kualitas layanan di perpustakaan STAIN Surakarteddsarkan persepsi dan
harapan pemustaka. Analisis berdasarkan kelompakgn responden ini didapat
dengan cara menjumlahkan skor total nilai harapammum, harapan yang
diinginkan dan persepsi kemudian dibagi dengangbhnmésponden dari tiap-tiap
jurusan, sehingga diketahui nilai rata-rata harapainimum, harapan yang
diinginkan dan persepsi. Nilai kesenjangan dipéroiengan penghitungan
sebagai berikut:
AG = P Perceived Persepsi) — MMinimum/ Harapan Minimum)
SG = P Perceived Persepsi ) — Dlisered/ Harapan yang Diinginkan)

Sehingga hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasdlisis data
berdasarkan kelompok jurusan bahwa skor kesenjaAdeguacy Gapertinggi
adalah jurusan Ekonomi Islam (0,8) dan SG (0,12r $lesenjangadequacy
Gap terendah adalah jurusan Sastra Inggris (0,09) #@&n (0,29). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa\dequacy Gap dan Superiority Gap
menunjukkan nilai positif, hal ini dapat diartikésahwa layanan yang diberikan
telah melebihi harapan pemustaka , dapat diarijkea bahwa pemustaka sangat
puas terhadap layanan yang diterimanya. Maka benkkas hasil analisis ini
berarti bahwa layanan perpustakaan STAIN Surakgatag diberikan telah
memenuhi harapan pemustaka pada seluruh juruspat dertikan pula bahwa
pemustaka pada seluruh jurusan merasa puas terthaddipas layanan yang
diterimanya. Hasil analisis data berdasarkan ketkmjprusan responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4. Hasil Analisis Data Berdasarkan Kelokpurusan Responden

No Jurusan Harapan Harapan Yang Persepsi AG SG
Minimu Diinginkan
m
1 | Ekonomi Islam 5,43 6,11 6,23 0,8 0,12
2 | Ushuluddin 5,86 6,15 6,25 0,39 0,1
3 | Syari'ah 5,95 6,39 6,34 0,39 | -0,05
4 | Sastra Inggris 6,3 6,5 6,59 0,29 0,09
5 | Dakwah 5,92 6,34 6,18 0,26 -0,16
6 | Tarbiyah 6,33 6,63 6,54 0,21 | -0,09

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa, nilai tapersepsi lebih tinggi
dari pada nilai rata-rata harapan minimum. Dengemikian tingkat kepuasan
pemustaka terhadap kualitas layanan perpustakaAiNSJurakarta berdasarkan
kelompok jurusan responden, menunjukkan bahwaamré&konomi Islam sangat
puas terhadap layanan perpustakaan STAIN Sural@etdasarkan hasil analisis
data di atas ditemukan dua jurusan yang mempersikeln yang sama yaitu
jurusan Ushuluddin dan jurusan Syari'ah (0,39). &pg#tan yang berada pada
‘zone of tolerance dimana kualitas layanan berada diantara tingkatimum
yang dapat diterima dan tingkat harapan yang dikan (esired yaitu jurusan
Syari’ah, jurusan Dakwah dan jurusan Tarbiyah.

Selanjutnya untuk lebih mengetahui tingkat kepugsamustaka terhadap
kualitas layanan perpustakaan STAIN Surakarta Barédan dimensi kualitas
layanan pada kelompok jurusan responden, digambat&am diagram berikut
ini:
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1,8
1,61
1,44
1,21
1- O Affect of Service
0,8- H Information Control
0,61 OLibrary as Place
0,41
0,21
0-1
Dak Ekis Sas Sya Tar Ush
Keterangan :
Dak = Dakwah Sya = Syari'ah
Ekis = Ekonomi Islam Tar = Tarbiyah
Sas = Sastra Inggris Ush = Ushuluddin

Diagram 8.4. Tingkat Kepuasan Kelompok Jurusan @&ekan Dimensi

1. Dimens Affect of Service

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa jurusan yetigg puas dengan
dimensi Affect of Serviceyéng diberi warna biru), adalah jurusan Syari’ah
(0,58), jurusan Ushuluddin (0,51), jurusan Dakwa@lB§) dan Jurusan Sastra
Inggris (0,32). Indikator tingkat kepuasan padaetisi kualitas layanan ini dapat
dilihat berdasarkan butir pernyataan yang memplerakor Adequacy Gap
tertinggi dari masing-masing dimensi:

Butir pernyataan yang paling memuaskan respond@isgn Syari'ah ada
dua dengan skoAdequacy Gapy/ang sama 1,4 pada pernyataan sikap petugas
perpustakaan memberikan pelayanan dengan tepategan serta petugas selalu
tanggap untuk membantu pemustaka. Dengan demikigponden menyatakan
layanan yang diberikan telah memenuhi harapan, pgamustaka puas terhadap
layanan yang diterimanya. Butir pernyataan yang umprkkan kepuasan
pemustaka merupakan pernyataan pada dimaifigict of Serviceaitu berkaitan

dengan sikap petugas perpustakaan dalam melayamspeka, seperti terlihat
pada tabel berikut ini:
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No Pernyataan Harapan | Harapan | Persepsii AG
Minimum | (Desired)
3 Petugas memberikan pelayanan 3,9 5,3 5,3 1,4
dengan tepat dan cepat
5 | Petugas selalu tanggap untuk 4,4 5,6 5,8 1.4
membantu kesulitan saya |(di
perpustakaan

Butir pernyataan yang paling memuaskan respondersgn Ushuluddin

adalah pernyataan sikap petugas perpustakaan mkarbgrelayanan dengan
tepat dan cepat sama dengan pernyataan dari resppmdsan Syari'ah dan skor

Adequacy Gagang sama 1,4, seperti terlihat pada tabel beimku

Tabel 6.4. Hasil Analisis Data Responden Jurusdmluddin

Berdasarkan Butir Pernyataan

No Pernyataan Harapan Harapan | Persepsii AG
Minimum | (Desired)
3 | Petugas memberikan 4,4 5 5,6 1,4
pelayanan dengan tepat dan
cepat

Butir pernyataan yang paling memuaskan respondemsgn Dakwah

adalah pernyataan sikap petugas selalu tanggagk umambantu pemustaka,

dengan skoAdequacy Gagd,13 seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7.4. Hasil Analisis Data Responden Jurusahwniah

Berdasarkan Butir Pernyataan

membantu kesulitan saya (di
perpustakaan

No Pernyataan Harapan Harapan | Persepsii AG
Minimum | (Desired)
5 Petugas selalu tanggap untuk 4,25 5,75 5,38 1,13

Butir pernyataan yang paling memuaskan respondesgua Sastra Inggris

adalah pernyataan petugas memberikan pelayanarmmé¢egat dan cepat sama
dengan pernyataan responden jurusan UshuluddinskanAdequacy Gapl,

seperti terlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 8.4. Hasil Analisis Data Responden Jurusatr&inggris
Berdasarkan Butir Pernyataan

No Pernyataan Harapan | Harapan | Persepsi AG
Minimum | (Desired)
3 Petugas memberikan pelayanan 4,95 5,9 5,95 1
dengan tepat dan cepat

Dari hasil analisis data di atas menunjukkan batesponden sangat puas
dengan sikap dan kemampuan petugas perpustakaam datlayani pemustaka
terutama pada sikap petugas memberikan pelayamayaniéepat dan cepat, dari
empat kelompok jurusan yang memberikan skdequacy Gaptinggi adalah
tiga jurusan yaitu jurusan Syari’ah, jurusan UsHddia dan jurusan Sastra Inggris.
Sedangkan jurusan Dakwah menyatakan puas terhadapapaan petugas selalu
tanggap untuk membantu kesulitan pemustaka di peakaan, sebagaimana pula
dinyatakan oleh responden dari kelompok jurusami'@ja Sikap petugas dalam
melayani pemustaka mendapat apresiasi yang tiniggi pemustaka sehingga
sangat mempengaruhi kepuasan pemustaka terhadapitakudayanan
perpustakaan STAIN Surakarta. Pada satu pihak ae@y pemustaka
menunjukkan bahwa petugas perpustakaan dalam mikarbelayanan telah
menunjukkan sikap yang baik, dan di pihak lain terpemustaka sangat
mengharapkan pelayanan yang mengutamakan sikapethatian dari petugas
perpustakaan sebagaimana diméifact of Service.

2. Dimensi Information Control

Dimensilnformation Controladalah yaitu mencakup ketersediaan koleksi
yang memadai dan kemudahan akses informasi di peakman. Dalam kuesioner
dimensi ini mencakup delapan pernyataan. Dan laasilisis data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata persepsi semua kelompok gurlsbih tinggi daripada nilai
rata-rata harapan minimum, dengan demikian dapagtahui nilai kesenjangan
Adequacy Gapmenunjukkan skor positif. Dan jurusan yang merkatadimensi
Information Control yang paling tinggi mempengaruhi kepuasan pemustaka

adalah jurusan Ekonomi Islam (1,61) Hasil analkgpuasan responden jurusan
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berdasarkan kelompok jurusgratddilihat pada tabel

Tabel 9.4. Hasil Analisis Kepuasan Responden JarBsadasarkan Dimensi

Ekonomi | Sastra
JURUSAN | Dakwah Islam Inggris | Syari’'ah | Tarbiyah | Ushuluddin
No | DIMENSI
1 | Affect of Service | 0,36V 0,46 0,320 | 0,58/ 0,23 0,51
2 | Information 0,22 1,61 0,21 0,41 0,13 0,35
Control
3 | Library as Place 0,2 0,32 0,24 0,2| 0,26V 0,32

Butir pernyataan yang paling memuaskan respondeumsgn Ekonomi

Islam adalah pernyataan Automasi perpustakaan dekganputer membuat

layanan sirkulasi menjadi lebih cepat, dengan gkibequacy GaB,3 seperti

terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10.4. Hasil Analisis Data Responden Jurusam&mi Islam

Berdasarkan Butir Pernyataan

No Pernyataan Harapan | Harapan | Persepsi AG
Minimum | (Desired)
12 | Automasi perpustakaan dengan 4,3 7,94 7,6 3,3
komputer membuat layanan
sirkulasi menjadi lebih cepat

Menurut penulis, dimensinformation Controlinilah yang merupakan

nyawa perpustakaan dan harta yang tiada ternilgi ibmu pengetahuan yang

dapat dimanfaatkan oleh pemustaka sepanjang masgpekerjaan sekaligus

ladang amal bagi pustakawan atau petugas perpastakzalam dimensi ini

perpustakaan dituntut untuk menyediakan koleksgyaemadai dan kemudahan

akses untuk temu balik informasi, dan mengaksesrmsi pada saat dibutuhkan

pemustaka disamping penyediaan peralatannya seetayakanan dalam

menggunakan fasilitas perpustakaan tersebut. Bamldas pernyataan responden

selain automasi perpustakaan, layanan yang banyakali dan mempengaruhi

kepuasan pemustaka adalah layanan internet di giakaan. Kemudahan akses

informasi bagi pemustaka saat ini menjadi pentiageRa kebutuhan pemustaka
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terhadap informasi semakin luas sehingga di pesgaan selain menyediakan
koleksi secara tercetak dan digital, juga ditumleh pemustaka agar meluaskan
layanan untuk memberikan akses informasi tanpashikat pada lokasi dan

waktu tertentu. Maka internet di sini tidak menjaaicaman bagi perpustakaan
sebagai penyedia jasa informasi tetapi sebagaamitna mendukung penyediaan
informasi yang lebih luas kepada pemustaka.

3. Dimensi Library as Place

Dimensi Library as Placeadalah dimensi yang mencakup perpustakaan
sebagai sebuah tempat. Dalam kuesioner dimensiaenicakup lima pernyataan.
Dan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilaa-rata persepsi semua
kelompok jurusan lebih tinggi daripada nilai radééar harapan minimum, dengan
demikian dapat diketahui nilai kesenjangddequacy Gapmenunjukkan nilai
positif. Dan jurusan yang menyatakan dimebdrary as Placeyang paling
tinggi mempengaruhi kepuasan pemustaka adalah uwlusan Tarbiyah 0,26.
Pada tabel 16.4. menunjukkan bahwa jurusan Ushinudkth jurusan Ekonomi
Islam memiliki skor Adequacy Gapyang sama tinggi 0,32 dibanding dengan
jurusan Tarbiyah namun bila melihat hasil analt&asa secara keseluruhan maka
skor Adequacy Gapuntuk jurusan Tarbiyah yang paling tinggi pada dimensi
Library as Place Jurusan Ushuluddin menunjukkan skatequacy Gapertinggi
(0,51) pada dimensiffect of Servicesedangkan jurusan Ekonomi Islam skor
Adequacy Gapertinggi (1,61) pada dimensiformation Control

Dari seluruh kelompok jurusan maka jurusan Tarbigadrupakan satu-
satunya yang menyatakan dimensibrary as Place sebagai dimensi yang
paling memuaskan pemustaka. Butir pernyataan yaalingp memuaskan
responden jurusan Tarbiyah adalah fasilitas geddag peralatan fisik di

perpustakaan cukup memadai seperti terlinat paodd taerikut ini:
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Tabel 11.4. Hasil Analisis Data Responden Jurusabiyah
Berdasarkan Butir Pernyataan

No Pernyataan Harapan | Harapan | Persepsi AG
Minimum | (Desired)
20 | Fasilitas gedung dan peralatan 4,71 5,76 5,38 0,67

fisik (rak, meja baca, kurs],
dsb.) di perpustakaan cukup
memadai

Fasilitas gedung perpustakaan STAIN Surakarta alimésponden telah
memadai. Perpustakaan yang baik selain secarebfidikdan tersedianya fasilitas
penunjangnya. Pemustaka mengharapkan perpustakaag ynemberikan
kenyamanan dalam membaca dan belajar di sana.

Demikian hasil analisis data berdasarkan dimeadagkelompok jurusan
yang menunjukkan bahwa 3 dimehsbQual+™ memiliki pengaruh terhadap
kepuasan pemustaka dalam menilai kualitas layanapeustakaan STAIN
Surakarta. Kepuasan pemustaka yang paling tinggahdada dimengffect of
Service dinyatakan responden dari empat jurusan sedamjk@nsilnformation
Control dan Library as Placedinyatakan oleh responden masing-masing satu

kelompok jurusan.
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